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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini yang berjudul 

"Pengantar Ilmu Ekonomi Makro 1" dapat disusun dan diselesaikan dengan 
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Buku ini dirancang sebagai bahan ajar dalam mata kuliah Pengantar ilmu 

ekonomi makro, khususnya untuk pembahasan mengenai pendapatan 

nasional, penentuan kegiatan ekonomi, dan keseimbangan pendapatan 
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suatu perekonomian bekerja secara keseluruhan, bagaimana pendapatan 
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antara konsumsi, investasi, tabungan, dan pengeluaran pemerintah. 
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kontekstual, buku ini diharapkan dapat membantu mahasiswa memahami 

konsep-konsep makroekonomi tidak hanya secara teoritis tetapi juga dalam 

aplikasinya pada kondisi perekonomian Indonesia. Pembahasan juga 

dilengkapi dengan ilustrasi grafik dan perhitungan sederhana untuk 

mempermudah pemahaman. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh 
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BAB 1 

RUANG LINGKUP  

ANALISIS MAKROEKONOMI 

 
Makroekonomi adalah cabang ilmu ekonomi yang mempelajari 

perekonomian suatu negara secara keseluruhan dengan menganalisis dan 

berupaya memberikan solusi terhadap isu-isu penting yang dihadapi. Analisis 

makroekonomi berfokus pada variabel agregat seperti pendapatan nasional, 

inflasi, pengangguran, dan kebijakan ekonomi pemerintah.  

 

A. PENDAPATAN NASIONAL 

Pendapatan Nasional, dalam hal ini meliputi Produk Domestik Bruto (PDB) 

dan Produk Nasional Bruto (PNB), merupakan indikator utama dalam 

mengukur pertumbuhan ekonomi suatu negara, menentukan tingkat 

kesejahteraan masyarakat, dan sebagai dasar perumusan kebijakan ekonomi 

dengan mengukur total nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam periode 

tertentu. Ada beberapa pendekatan dalam menghitung pendapatan nasional, 

yaitu pendekatan produksi, pendekatan pendapatan, dan pendekatan 

pengeluaran. 

Produk Nasional Bruto (PNB) ditentukan melalui Produk Domestik Bruto 

(PDB) ditambah dengan pendapatan faktor neto dari luar negeri, dengan 

rumus sebagai berikut: 𝑷𝑵𝑩 =  𝑷𝑫𝑩 +  𝑷𝑭𝑳𝑵 

 

Adapun rumus untuk mendapatkan nilai PDB adalah sebagai berikut: 𝑷𝑫𝑩 =  𝑪 + 𝑰 + 𝑮 + (𝑿 − 𝑴) 

 

Keterangan: 

 PNB = Produk Nasional Bruto 

 PDB = Produk Domestik Bruto 

 PFLN = Pendapatan Faktor Neto dari Luar Negeri 

 C  = Konsumsi rumah tangga 

 I  = Investasi 

 G  = Pengeluaran pemerintah 

 X  = Ekspor 

 M  = Impor 

 



 

 

BAB 2 

PERHITUNGAN PENDAPATAN NASIONAL 

 
A. PENGERTIAN PENDAPATAN NASIONAL 

Pendapatan nasional merupakan masalah pokok yang terjadi dalam 

ekonomi makro, tolak ukur keberhasilan perekonomian suatu negara salah 

satunya dapat diukur dari pendapatan nasionalnya. Pendapatan nasional 

dapat didefinisikan sebagai jumlah barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 

suatu negara dalam periode tertentu, umumnya dalam satu tahun serta 

dinilai berdasarkan harga pasar yang berlaku. Jumlah seluruh pendapatan 

yang diterima masyarakat selama menghasilkan produksi nasional juga 

disebut pendapatan masyarakat atau pendapatan nasional, mudahnya 

pendapatan nasional adalah balas jasa yang diterima masyarakat dalam 

rangka berproduksi suatu barang atau jasa. Pendapatan nasional bukan hanya 

digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan perekonomian suatu negara tetapi 

juga dapat digunakan untuk membandingkannya dengan negara lain 

(Darmawan, 2018).  

Beberapa istilah pendapatan nasional yang sering muncul dalam 

pembahasan ekonomi makro antara lain: 

1. Pendapatan Domestik Bruto (Gross Domestik Product) 

Pendapatan Domestik Bruto (Gross Domestik Product) adalah instrumen 

penting yang digunakan dalam menghitung pendapatan nasional. Dalam 

metode ini pendapatan nasional adalah barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

suatu negara dalam periode tertentu. Perhitungan PDB dapat dilakukan 

dengan dua metode macam dasar harga, yaitu: 

a. PDB atas dasar harga berlaku, yaitu PDB dihitung berdasarkan dengan 

harga dasar yang berlaku pada tahun tersebut. 

b. PDB atas dasar harga konstan, yaitu PDB dihitung dengan nilai dasar 

harga yang berlaku pada tahun tertentu. 

 

2. Pendapatan Nasional Bruto (Gross National Product) 

Produk Nasional Bruto (Gross National Product) adalah jumlah barang 

dan jasa yang dihasilkan oleh faktor-faktor produksi milik warga negara yang 

tinggal di dalam negeri maupun di luar negeri, tetapi tidak termasuk warga 

negara asing yang tinggal di negara tersebut. Mudahnya PNB/GNP adalah 

Pendapatan Domestik Bruto ditambah dengan pendapatan bersih dari luar 

negeri.  

 



 

 

BAB 3 

PENENTUAN KEGIATAN EKONOMI 

 
A. PANDANGAN AHLI EKONOMI KLASIK 

Ahli ekonomi klasik berpendapat bahwa dalam ekonomi berbasis pasar 

atau dalam kondisi pasar bebas, penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu 

tercapai. Mereka meyakini bahwa pengangguran merupakan keadaan yang 

berlaku secara sementara saja. Fleksibilitas upah dan harga akan 

menyesuaikan diri untuk menghilangkan pengangguran. Para ahli ekonomi 

klasik percaya bahwa pasar memiliki sistem internal yang dapat 

mengkondisikan keseimbangan ekonomi tanpa campur tangan pemerintah. 

Kepentingan individu dalam pasar bebas dapat mengarahkan pada 

kesejahteraan umum. Para ahli ekonomi klasik juga meyakini bahwa tidak 

akan ada kekurangan permintaan sekalipun rumah tangga menabungkan 

sebagian pendapatan yang diperolehnya. Jika produsen memperbesar 

produksi atau meningkatkan penawaran, maka tingkat permintaan juga akan 

lebih tinggi lagi. 

Ahli ekonomi klasik juga berpendapat bahwa suku bunga akan 

menentukan jumlah tabungan dan investasi. Setiap perubahan suku bunga 

akan mempengaruhi tabungan rumah tangga dan permintaan investasi oleh 

perusahaan. Keseimbangan antara tabungan dan investasi akan tercapai 

ketika total tabungan sama dengan total investasi. Dalam keadaan ini, suku 

bunga diyakini selalu berada pada tingkat tertentu dan para ahli ekonomi 

klasik meyakini keadaan ini selalu terjadi dalam perekonomian. Oleh karena 

itu ketika jumlah tabungan rumah tangga sama dengan jumlah investasi yang 

dilakukan oleh pengusaha, maka pengeluaran agregat pada tingkat tenaga 

kerja penuh mencapai tingkat yang sama dengan penawaran agregat. 

Apabila terjadi ketidaksamaan antara tabungan rumah tangga dan 

investasi oleh pengusaha, maka suku bunga akan mengalami perubahan. Para 

ahli ekonomi klasik percaya bahwa perubahan atau fleksibilitas suku bunga 

akan menciptakan keseimbangan antara tabungan dan investasi oleh 

perusahaan. Hal ini didasari keyakinan bahwa perubahan tersebut akan 

menyebabkan seluruh tabungan yang diciptakan oleh sektor rumah tangga 

pada saat perekonomian mencapai tingkat tenaga kerja penuh akan selalu 

sama besarnya dengan jumlah investasi yang dilakukan oleh para pengusaha. 



 

 

BAB 4 

KESEIMBANGAN EKONOMI DUA SEKTOR 

 
Pada bab sebelumnya telah dibahas terkait pendapatan nasional dan 

penentuan kegiatan ekonomi. Hal tersebut menjadi dasar dalam penentuan 

keseimbangan pendapatan nasional yang didapatkan dari pengeluaran 

agregat dalam suatu perekonomian. Pada bab ini akan dibahas terkait 

keseimbangan ekonomi dua sektor yakni rumah tangga serta perusahaan 

tanpa melibatkan sektor yang lain. Terdapat dua macam aliran di 

perekonomian dua sektor yakni aliran pasar faktor dan aliran pasar Produk. 

Berikut merupakan gambaran dari aliran pasar faktor pada perekonomian 

dua sektor yang disajikan pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1. Aliran Pasar Faktor di Perekonomian Dua Sektor 

 

Pada gambar 4.1. di atas dijelaskan bahwa terjadi proses aliran pasar 

faktor pada perekonomian dua sektor. Rumah tangga dalam hal ini 

menyediakan faktor-faktor produksi yang dibutuhkan perusahaan untuk 

menjalankan proses bisnisnya. Faktor-faktor produksi yang disediakan oleh 

rumah tangga diantaranya seperti tenaga kerja, modal, lahan/asset serta 

kewirausahaan. Di sisi lain Ketika perusahaan mendapatkan faktor produksi 

tersebut tentunya akan memberikan timbal balik kepada rumah tangga. 

Sebagai contoh jika rumah tangga menyediakan faktor produksi berupa 

tenaga kerja maka perusahaan akan memberikan upah sebagai timbal 

baliknya. Selain aliran pasar faktor yang telah dijelaskan di atas, aliran kedua 

yang terjadi pada perekonomian dua sektor yakni aliran pasar produk seperti 

yang digambarkan pada Gambar 4.2. 



 

 

BAB 5 

KESEIMBANGAN EKONOMI TIGA SEKTOR 

 
Pada bab sebelumnya telah dibahas tentang perekonomian dua sektor 

yang melibatkan perusahaan dan rumah tangga. Pada bab ini akan dibahas 

perekonomian tiga sektor yakni dengan menambahkan sektor pemerintah 

disini. Hal ini menyebabkan adanya sirkulasi aliran pendapatan dan 

pengeluaran. Berikut merupakan tambahan aliran pada perekonomian tiga 

sektor: 

a. Rumah tangga dan perusahaan melakukan pembayaran pajak kepada 

pemerintah. Hal ini menjadi pendapatan bagi pihak pemerintah 

b. Pemerintah melakukan pengeluaran ke sektor perusahaan 

c. Pemerintah melakukan pengeluaran ke rumah tangga 

 

A. SYARAT KESEIMBANGAN 
Keseimbangan pendapatan nasional akan tercapai jika penawaran 

agregat sama dengan pengeluaran agregat atau dapat dituliskan Y = AE. Pada 

perekonomian tiga sektor sendiri, pengeluaran yang dilakukan oleh berbagai 

sektor. Sektor rumah tangga melakukan pengeluaran berupa konsumsi rumah 

tangga (C), perusahaan melakukan pengeluaran berupa investasi perusahaan 

(I), dan pemerintah melakukan pengeluaran pemerintah dalam memberi 

barang dan jasa (G). Dalam persamaan matematis hubungan tersebut dapat 

dituliskan 

Y = AE 

Y = C + I + G 

 

Perusahaan menggunakan faktor produksi dari rumah tangga untuk 

menghasilkan produk dan jasa. Hal ini menghasilkan aliran pendapatan bagi 

sektor rumah tangga berupa upah, sewa, dan keuntungan. Besaran aliran ini 

akan sama dengan pendapatan nasional (Y). Pendapatan rumah tangga 

tersebut nantinya akan dimanfaatkan oleh rumah tangga dalam pengeluaran 

yang berbentuk konsumsi (C), tabungan (S) dan pembayaran pajak (T) 

sehingga berlaku keadaan: 

Y = C+S+T 

 

 

 

 



 

 

BAB 6 

KESEIMBANGAN PEREKONOMIAN TERBUKA 

 
Perekonomian terbuka atau sering disebut perekonomian empat sektor 

merupakan suatu perekonomian negara yang melibatkan ekspor dan impor 

dengan negara lain. Aktivitas perekonomian empat sektor meliputi aktivitas 

sektor perusahaan, rumah tangga, pemerintah dan luar negeri. Komponen 

pengeluaran agregat dalam perekonomian terbuka adalah: 

AE = Cdn + I + G + X + M 

Dimana: 

Cdn  merupakan pengeluaran konsumsi rumah tangga atas barang-barang 

yang dihasilkan di dalam negeri 

I merupakan investasi perusahaan yang bertujuan untuk menambah 

kapasitas perusahaan dalam menghasilkan barang dan jasa 

G merupakan pengeluaran pemerintah atas barang dan jasa yang 

diperoleh dalam negeri 

X merupakan pembelian oleh negara lain atas barang buatan 

perusahaan dalam negeri 

M merupakan barang yang dibeli di luar negeri. 

 

A. PENENTU EKSPOR 

Ekspor adalah ketika suatu negara menjual produk nasionalnya ke luar 

negeri. Ekspor mengakibatkan peningkatan pada pengeluaran agregat dan 

akhirnya menyebabkan peningkatan pendapatan nasional. Terdapat tiga 

alasan Suatu Negara melakukan Ekspor: 

a. Kebutuhan terhadap barang ekspor  

Jika suatu negara memerlukan barang yang negara tersebut tidak dapat 

memproduksi ataupun kebutuhan yang ada di dalam negeri tidak 

terpenuhi maka solusi yang akan dilakukan negara adalah dengan 

melakukan ekspor. Hal ini juga dapat dipicu perubahan cita rasa terhadap 

suatu produk. 

b. Kemampuan dari Negara tersebut untuk mengeluarkan barang-barang 

yang dapat bersaing dalam pasaran luar negeri. 

Jika terdapat negara lain yang mampu memproduksi barang dengan 

kualitas baik dan harga yang dapat bersaing, maka negara akan 

melakukan ekspor untuk memenuhi kebutuhan di dalam negeri. Hal ini 

tentunya ditopong oleh perkembangan teknologi dalam meningkatkan 

mutu barang. 



 

 

BAB 7 

KESEIMBANGAN AD-AS 

 
Analisis AD-AS adalah analisis keseimbangan pendapatan nasional yang 

digunakan untuk menilai kondisi ekonomi suatu negara dalam keadaan harga 

yang berubah-ubah. Analisis ini digunakan untuk melengkapi analisis 

keseimbangan pengeluaran agregat-penawaran agregat (Y = AE). Dalam 

analisis keseimbangan Y = AE perubahan harga tidak diperhatikan. Hal ini 

dikarenakan dalam analisis keseimbangan Y = AE dimisalkan bahwa tingkat 

harga tidak mengalami perubahan. Sedangkan dalam analisis AD-AS 

perubahan harga menjadi hal yang diperhatikan sebagai salah satu faktor 

yang akan mempengaruhi keseimbangan pendapatan nasional. 

Analisis AD-AS seakan menjawab kelemahan teori pandangan klasik dan 

keynesian. Teori klasik sangat menekankan perhatian pada aspek penawaran, 

sedangkan Keynesian sangat menekankan pada aspek permintaan. Analisis 

AD-AS memperhatikan kedua aspek, baik permintaan maupun penawaran, 

dalam menentukan keseimbangan pendapatan nasional. Analisis ini 

digunakan untuk memahami fluktuasi ekonomi jangka pendek dan jangka 

panjang serta implikasi dari kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. 

 

A. KURVA PERMINTAAN AGREGAT (AD) 

Kurva permintaan agregat (AD) adalah suatu kurva yang berbentuk garis 

menurun dari kiri atas ke kanan bawah. Kurva AD dibentuk oleh 

keseimbangan Y = AE yang menunjukkan jumlah total barang dan jasa yang 

diminta dalam perekonomian pada berbagai tingkat harga, terdiri dari 

konsumsi rumah tangga (C), investasi (I), belanja pemerintah (G), dan ekspor 

neto (X-M). Kurva AD digambarkan dengan fungsi sebagai berikut: 𝑨𝑬 = 𝑪 + 𝑰 + 𝑮 + (𝑿 − 𝑴) 

 

dalam bentuk grafik, kurva AD menurun dari kiri atas ke kanan bawah 

karena efek harga terhadap permintaan, yang mengartikan semakin rendah 

harga maka semakin besar permintaan agregat. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor sebagai berikut: 

a. Tingkat harga dan pengeluaran rumah tangga: semakin rendah tingkat 

harga, semakin besar pengeluaran rumah tangga dikarenakan akan 

semakin banyak barang dan jasa yang dapat dibeli. 
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